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ABSTRAK

KESANTUNAN MENOLAK DALAM INTERAKSI DI KALANGAN
MAHASISWA DI SURAKARTA

Ekana Fauji, A 310 080 133, Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dan
Sastra Daerah, Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Surakarta

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan dan menjelaskan wujud
dan fungsi pemarkah kesantunan berbahasa khususnya kesantunan menolak
dalam tuturan mahasiswa di Surakarta. (2) Merumuskan dan menjelaskan skala
kesantunan berbahasa pada tuturan menolak mahasiswa di Surakarta. Penelitian
ini dilakukan dengan metode kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah tuturan
mahasiswa pada jurusan Bahasa Indonesia dan jurusan llmu Keperawatan
sebagai wujud kesantunan berbahasa. Data dalam penelitian ini adalah wacana
yang mengandung satuan lingual pemarkah penolakan bahasa Indonesia dialek
mahasiswa. Sumber data meliputi sumber data lisan, sumber data tulis, dokumen,
peristiwa dan aktivitas, manusia, tempat, dan benda. Teknik pengumpulan data
yaitu Teknik simak, teknik catat, dan teknik rekam. Analisis data menggunakan
metode cara-tujuan. Berdasarkan analisis tersebut, ditemukan wujud pemarkah
penolakan dalam Bahasa Indonesia dialek mahasiswa pada wacana penolakan
mitra tutur di kampus UMS, yaitu: pemarkah penolakan yang berwujud kata nda
dan tidak, belum berwujud alasan, usulan atau pilihan, komentar, dan makian.
Adapun fungsi pemarkah penolakan Bahasa Indonesia dialek mahasiswa dalam
wacana penolakan mitra tutur di kampus UMS, yaitu: menolak tawaran yang
berwujud permintaan, perintah, pertanyaan, deklaratif, berwujud gabungan
antara pertanyaan dengan permintaan, pertanyaan dengan perintah, deklaratif
dengan pertanyaan, pertanyaan dengan pertanyaan, deklaratif dengan
permintaan, permintaan dengan deklaratif, deklaratif dengan perintah, dan
perintah dengan deklaratif. Ketiga, skala kesantunan berbahasa di rumuskan
dengan tiga tipe tuturan. Berikut tingkat kesantunan tersebut secara berurutan,
dari tipe tuturan yang paling santun sampai dengan tuturan yang paling kurang
santun (1) Tipe tuturan dengan rumusan pernyataan permintaan sebanyak 80%,
(2) Tipe tuturan dengan rumusan pernyataan keinginan sebanyak 12%, dan (3)
Tipe tuturan dengan rumusan pernyataan keharusan sebanyak 8%. Dari ketiga
peringkat tersebut dapat diklasifikasikan menjadi subperingkat. Peringkat |
terdapat dua subperingkat, peringkat Il terdapat dua subperingkat, peringkat IlI
terdapat satu peringkat.

Kata kunci: bahasa penolakan, interaksi, kesantunan, dan mahasiswa



1. Pendahuluan

Manusia sebagai mahkluk bermasyarakat selalu berhubungan dengan
orang lain. Dalam mengadakan hubungan dengan sesamanya, manusia
memerlukan alat komuniksi. Alat komunikasi tersebut digunakan untuk
menyampaikan ide, gagasan, atau pendapat yang sering kita sebut dengan
bahasa. Bahasa dalam pengertian sempit adalah alat yang digunakan untuk
menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain yang biasa disebut
dengan komunikasi. Namun dalam pengertian lebih luas, bahasa memiliki
peran yang sangat penting dalam berbagai wilayah, yakni pendidikan, sosial,
budaya, hukum, politik, dan lain-lain.

Tujuan komunikasi sendiri adalah untuk menjalin hubungan sosial
dilakukan dengan menggunakan beberapa strategi. Misalnya, dengan
menggunakan ungkapan kesopanan, ungkapan implisit dan basa-basi (Anam,
2001:152). Strategi tersebut dilakukan oleh pembicara dan lawan bicara agar
proses komunikasi berjalan baik dalam arti pesan tersampaikan dengan tanpa
merusak hubungan sosial diantara keduanya. Dengan demikian, setelah
proses komunikasi selesai antara pembicara dan lawan bicara mempunyai
kesan yang mendalam, misalnya: kesan simpatik, sopan, ramah, dan santun.

Kesantunan dapat dilihat dari berbagai segi dalam pergaulan sehari-
hari. Kesantunan memperlihatkan sikap yang mengandung nilai sopan santun
atau etiket dalam pergaulan sehari-hari. Ketika orang dikatakan santun, maka
dalam diri seseorang itu tergambar nilai sopan santun atau nilai etiket yang
berlaku secara baik di masyarakat tempat orang itu mengambil bagian
sebagai anggotanya. Ketika dia dikatakan santun, masyarakat memberikan
nilai kepadanya, baik penelitian itu dilakukan secara seketika maupun secara
konvensional. Sudah barang tentu, penilaian dalam proses yang panjang ini
lebih mengekalkan nilai yang diberikan kepadanya. Akhir-akhir ini
tampaknya berbahasa secara santun sudah jarang dipedulikan baik oleh para
elit politik, tokoh masyarakat maupun insan pers. Banyak kita jumpai pada
wacana lisan maupun tulis yang tidak sopan dan tidak santun dalam kalimat-

kalimatnya, hal itu sangat disayangkan. Dalam berkomunikasi di masyarakat



kita harus memperhatikan kesantunan berbahasa, kesopanan berbahasa, dan
etika dalam berbahasa agar kita disebut sebagai manusia yang beradab.
2. Kajian Teori
a. Pengertian Kesantunan
Kesantunan berbahasa, menurut Leech (dalam muslich, 2006:3)
pada hakikatnya harus memperhatikan empat prinsip. Keempat prisip itu
antara lain penerapan prinsip kesopanan (politeness Principle),
penghindaran pemakaian kata tabu, penggunaan eufemisme atau
ungkapan penghalus, dan penggunaan pilihan kata honorifik (ungkapan
hormat untuk berbicara dan menyapa orang lain).
b. Pengertian Tuturan Menolak
Chaer (2010: 96) mengatakan tuturan menolak pada dasarnya
adalah tuturan yang disampaikan oleh lawan tutur sebagai reaksi atas
tuturan yang dikeluarkan oleh seorang penutur. Biasanya bentuk tuturan
itu disampaikan dalam menolak ajakan, perintah, pemberian, penawaran
ataupun menolak pendapat dalam kelompok.
c. Skala Kesantunan
1) Skala Kesantunan Leech
Di dalam model kesantunan menurut Leech (dalam Rahardi

2005), setiap maksim interpesona itu dapat dimanfaatkan untuk

menentukan peringkat kesantunan sebuah tuturan. Berikut skala

kesantunan yang disampaikan Leech:

a) Cost-benefit scale atau skala kerugian dan keuntungan, menujuk
kepada besar kecilnya kerugian dan keuntungan yang diakibatkan
oleh sebuah tindak tutur pada sebuah pertuturan. Semakin tuturan
tersebut merugikan diri penutur, akan semakin dianggap santunlah
tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu
menguntungkan diri penutur akan semakin dianggap tidak
santunlah tuturan itu. Apabila hal yang demikian itu dilihat dari
kacamata si mitra tutur dapat dikatakan bahwa semakin

menguntungkan diri mitra tutur, akan semakin dipandang tidak



santunlah tuturan itu. Demikian sebaliknya, semakin tuturan itu
merugikan diri, si mitra tutur akan dianggap semakin santunlah
tuturan itu.

b) Optionality scale atau skala pilihan, menunjuk kepada banyak atau
sedikitnya pilihan yang disampaikan si penutur kepada si mitra
tutur di dalam kegiatan bertutur. Semakin pertuturan itu
memungkinkan penutur atau mitra tutur menentukan pilihan yang
banyak dan leluasa, akan dianggap semakin santunlah tuturan itu.
Sebaliknya,

c) Indirectness scale atau skala ketidaklangsungan, menunjuk kepada
peringkat langsung atau tidak langsungnya maksud sebuah tuturan.
Semakin tuturan itu bersifat langsung akan dianggap semakin tidak
santunlah tuturan itu.

d) Authority scale atau skala keotoritasan, menunjuk kepada
hubungan status sosial antara penutur dan mitra tutr yang terlibat
dalam pertuturan. Semakin jauh jarak peringkat sosial antara
penutur dengan mitra tutur, tuturan yang digunakan akan
cenderung menjadi semakin santun.

e) Social distance scale atau skala jarak sosial, menunjuk kepada
peringkat hubungan sosial antara penutur dan mitra tutur yang
terlibat dalam sebuah pertuturan. Ada kecenderungan bahwa
semakin dekat jarak peringkat sosial diantara keduanya, akan
menjadi semakin kurang santunlah tuturan itu.

3. Metode Penelitian
a. Tempat dan waktu penelitian
Tempat penelitian dilakukan di kampus pada Fakultas Keguruan
dan Illmu Pendidikan jurusan Bahasa Indonesia dan Fakultas IImu
Keperawatan jurusan Illmu Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Surakarta. Adapun waktu penelitian ini dilakukan selama sepuluh bulan

yaitu pada bulan Februari 2012 sampai bulan November 2012.



4.

5.

b. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu berawal
pada data dan bermuara pada kesimpulan (Bungin, 2011: 273). Lebih
jelasnya penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan
model-model metematik, statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai
dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan
dalam penelitian. Asumsi dan aturan berpikir tersebut selanjutnya
diterapkan secara sistematis dalam pengumpulan dan pengolahan data
untuk memberikan penjelasan dan argumentasi.
Objek dan Subjek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah tuturan mahasiswa pada jurusan Bahasa
Indonesia dan jurusan Ilmu Keperawatan sebagai wujud kesantunan
berbahasa.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan penulisan
penelitian ada beberapa teknik, cara atau metode yang dilakukan oleh peneliti
dan disesuaikan dengan jenis penelitian kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:
a. Teknik Simak
Metode simak disebut juga metode penyimakan karena kegiatan
yang dilakukan berupa penyimakan, yaitu peneliti melakukan penyimakan
terhadap penggunaan bahasa. Metode simak ini dalam praktiknya
diwujudkan dengan penyadapan. Peneliti untuk mendapatkan data,
pertama-tama dengan segenap kecerdikan dan kemauan harus menyadap
pembicaraan atau menyadap penggunaan bahasa yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih (Sudaryanto, 1993:133). Adapun teknik simak yang
digunakan dalam penelitian adalah teknik simak bebas libat cakap (SBLC)
yang artinya, si peneliti menyadap perilaku berbahasa di dalam suatu
peristiwa tutur tersebut. Jadi, peneliti hanya sebagai pengamat dan tidak
terlibat penggunaan bahasa yang dijadikan data dalam penelitian (Mahsun,
2005:243).



b. Teknik Rekam

Teknik rekam dalam praktiknya dapat dipergunakan bersamaan
dengan teknik simak. Teknik rekam dilakukan dengan tape recorder
sebagai alatnya (Sudaryanto, 1993:135). Teknik rekam untuk
mengumpulkan data dengan cara merekam tuturan atau percakapan antara
mahasiswa dengan mitra tuturnya.

Perekaman dalam praktiknya dilakukan tanpa sepengetahuan
pembicara sehingga tidak mengganggu atau memotong pembicaraan.
Teknik rekam hanya dapat digunakan pada saat penerapan teknik simak.
Status teknik ini bersifat melengkapi kegiatan penyediaan data dengan
teknik catat. Maksudnya, apa yang dicatat itu dapat dicek kembali dengan
rekaman yang dihasilkan (Mahsun, 2005:132). Instrumen yang digunakan
untuk merekam adalah kaset dan tape. Adapun percakapan atau tuturan
yang direkam adalah tuturan antara mahasiswa satu dengan mahasiswa
lain sebagai mitra tuturnya.

c. Teknik Catat

Teknik catat merupakan salah satu metode untuk mengumpulkan
data dengan cara mencatat peristiwa-peristiwa atau fenomena-fenomena
yang penting pada subyek penelitian, dan dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan untuk membahas permasalahan yang telah ditentukan.
Adapun teknik catat dalam penalitian ini dipergunakan untuk mencatat
hasil tuturan atau percakapan yang telah direkam.

6. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan dengan menggunakan
metode deskriptif analitik. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik baca markah dengan menggunakan pendekatan pragmatik.
Menurut Sudaryanto (1993:95) teknik baca markah disebut juga metode
membaca pemarkahan; pemarkahan itu menunjukkan kejatian satuan lingual
atau identitas konstituen tertentu; dan kemampuan membaca peranan

pemarkah itu (marker).



Teknik tersebut digunakan untuk mendeskripsikan wujud pemarkah
penolakan pada wacana penolakan Mitra Tutur Mahasiswa UMS. Selain
teknik baca markah, dalam menganalisis data pada penelitian ini juga
digunakan metode padan dengan teknik pilah unsur penentu sebagai
pembanding dan pembeda arti. Menurut Sudaryanto (1993:13) bahwa metode
padan alat penentunya di luar, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari bahasa
yang bersangkutan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa teknik pilah unsur penentu
sebagai pembanding dan pembeda arti yaitu mencari hubungan banding
antara semua unsur penentu yang relevan dengan semua unsur data yang di
tentukan (Sudaryanto, 1993: 27). Teknik ini digunakan dalam mengungkap
fungsi pemarkah penolakan dan dalam wacana penolakan.

Analisis data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan metode
analisis cara-tujuan. Sebelum dilakukan analisis, data yang telah disediakan
dikelompok-kelompokkan terlebih dahulu. Klasifikasi data tersebut dilakukan
untuk mendapatkan tipe-tipe yang tepat dan cermat, yang selanjutnya
diharapkan dapat mempermudah proses analisis pada tahapan selanjutnya.

Adapun mengenai teknik klasifikasi datanya dilakukan dengan cara
sebagai berikut, keseluruhan tuturan yang didalamnya terkandung makna
pragmatik dipisahkan menjadi 2, yakni: a) tuturan yang menunjukkan tuturan
langsung, dan b) tuturan yang menunjukkan tuturan tidak langsung. Setelah
data dapat disediakan dengan baik, kemudian dilakukan analisis dengan
metode analisis cara-tujuan. Yakni, menurut Leech (1995:55), mendasarkan,
mengidentifikasi, dan mengaitkan strategi atau cara yang digunakan penutur
dalam menyampaikan maksud kepada mitra tutur, sehingga mencapai tujuan
seperti yang diharapkan penutur dengan mentaati prinsip-prinsip kesantunan.

Sebagai contoh analisisnya sebagai berikut:
(9.a2) Ndak mau aku neng gonmu.
(9.b) Pie yo, aku jek sibuk ki.

Dari kedua tuturan diatas dapat dianalisis dengan acuan cara-tujuan.
Pada tuturan (9.a) menunjukkan ilokusi langsung. Penutur secara langsung

menyampaikan tujuan tuturannya terhadap mitra tuturnya, tanpa menggunakan



cara apapun. Sehingga mitra tutur dengan mudah menanggapi apa yang
diinginkan penutur. Sedangkan pada tuturan (9.b) menunjukkan ilokusi tidak
langsung. Karena penutur menggunakan cara yang berupa pertanyaan untuk
mencapai tujuannya dalam bertutur. Meskipun cara yang digunakan penutur
pada tuturan (9.b) hanya sekedar basa-basi, namun hal tersebut akan membuat
tuturan itu lebih santun bila dibandingkan dengan tuturan (9.a). Sehingga
langsung-tidaknya sebuah tuturan itu dapat diletakkan pada sebuah skala
kesantunan. Semakin tuturan itu bersifat langsung akan dianggap semakin
tidak santunlah tuturan itu, semakin tidak langsung maksud sebuah tuturan itu
dituturkan, akan dianggap semakin santunlah tuturan itu.

Tuturan (9.a) dan (9.b) mempunyai kadar atau tingkat kesantunan yang
berbeda. Pada tuturan (9.a) tersebut melanggar prinsip kesantunan, karena
penutur pada tuturan (9.a) lebih memaksimalkan kerugian lawan tutur.
Sedangkan tuturan (9.b) mentaati prinsip kesantunan, karena penutur berusaha
lebih memaksimalkan keuntungan lawan tutur. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa semakin panjang tuturan seseorang, semakin besar pula keinginan
orang itu untuk bersikap sopan terhadap lawan tuturnya.

7. Temuan dan Pembahasan

a. Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada penelitian ini bahwa
mitra tutur cenderung menggunakan penolakan secara tidak langsung.
Mereka menggunakan alasan, usulan atau pilihan, komentar, dan makian
untuk menolak sebagai pengganti kata ‘tidak’. Hanya beberapa yang
menolak secara langsung dengan pemarkah penolakan tidak, nda, dan
belum.

b. Dominasi kesantunan menolak dengan maksud meminta dalam kesantunan
berbahasa mahasiswa.

Di dalam kesantunan menolak berbahasa mahasiswa didominasi
oleh tuturan yang mengandung kesantunan menolak dengan maksud
meminta.

c. Mahasiswa dalam berinteraksi menduduki peringkat pertama dengan tipe

tuturan permintaan.



Mahasiswa cenderung bersikap sopan kalau hanya mempunyai
permintaan saja sehingga dengan tipe tuturan permintaan yang dituturkan
oleh mahasiswa secara langsung mampu menduduki peringkat pertama.

Dari hasil penelitian yang berjudul “Kesantunan Menolak Dalam
Interaksi di Kalangan Mahasiswa di Surakarta” ini dapat dibandingkan dengan
penelitian Esti Kodarwati (2009) dengan judul “Kesantunan Bahasa Iklan di
Majalah Femina dan Implikasinya bagi Pembelajaran Bahasa Indonesia di
SMU”. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui bahwa jenis dan fungsi
kesantunan bahasa yang terdapat dalam majalah Femina adalah tindak tutur
rerepresentatif, tindak tutur direktif, tindak tutur ekspresif, tindak tutur
komitif, dan tindak tutur deklaratif. Adapun fungsi kesantunan bahasa dalam
majalah Femina adalah representasional, fungsi personal, fungsi konatif.
Persamaan penelitian Kodarwati dengan penelitian ini adalah sama-sama
meneliti tentang kesantunan berbahasa. Perbedaannya adalah pada penelitian
Kodarwati data yang digunakan berasal dari majalah Femina selain itu juga
membahas mengenai keterkaitannya bagi pembelajaran bahasa Indonesia di
SMU, sedangkan dalam penelitian ini data yang diperoleh dari tuturan
mahasiswa di Perguruan Tinggi dan yang diteliti hanya terfokus pada bahasa
penolakan.

. Simpulan

Terdapat tiga hal pokok dalam penelitian ini. Pertama, pada penelitian
yang berjudul “Kesantunan Menolak di Kalangan Mahasiswa di Surakarta”.
Terdapat pemarkah penolakan, bahwa sebagian besar mahasiswa UMS
menolak tawaran, ajakan, perintah maupun suruhan dari penutur secara tidak
langsung. Mereka menggunakan alasan, usulan atau pilihan, komentar, dan
makian untuk menolak sebagai pengganti kata ‘tidak’. Hanya beberapa yang
menolak secara langsung dengan pemarkah penolakan tidak, nda, dan belum.

Kedua, pemarkah penolakan yang diucapkan oleh mahasiswa di UMS
berfungsi menolak keinginan yang berwujud permintaan, perintah, pertanyaan,
dan pernyataan deklaratif. Selain itu ada pula yang berwujud ganda seperti

tawaran yang berwujud pertanyaan yang dilanjutkan dengan permintaan,
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pertanyaan yang dilanjutkan dengan perintah, pertanyaan yang dilanjutkan
dengan pertanyaan, pernyataan deklaratif yang dilanjutkan dengan pertanyaan,
pernyataan deklaratif yang dilanjutkan dengan permintaan, permintaan yang
dilanjutkan deklaratif,  pernyataan deklaratif yang dilanjutkan dengan
perintah, dan perintah yang dilanjutkan dengan pernyataan deklaratif.

Ketiga, dengan menggunakan tiga tipe wujud tuturan, dapat diketahui
urutan persepsi peringkat kesantunan dalam bahasa Indonesia. Secara
berurutan, dari tipe tuturan yang paling santun sampai dengan tuturan yang
paling tidak santun, peringkat persepsi kesantunan itu dapat disampaikan
sebagai berikut: (1) tuturan dengan rumusan pernyataan permintaan, (2)
tuturan dengan rumusan pernyataan keinginan, dan (3) tuturan dengan
rumusan pernyataan keharusan.

Ketiga peringkat persepsi kesantunan tersebut dapat dibuat subperingkat.
Untuk peringkat | dengan rumusan pernyataan permintaan terdapat dua
subperingkat, subperingkat kedua dan ketiga. Untuk peringkat Il dengan
rumusan pernyataan keinginan terdapat dua subperingkat. Semuannya tidak
ditemukan ungkapan penanda kesantunan yang khusus, hanya pada pernyataan
keinginan kebanyakan terdapat tanda ya (meminta). Untuk peringkat 11l
dengan rumusan pernyataan keharusan hanya terdapat satu subperingkat, yaitu
subperingkat ketiga yang ditandai dengan ungkapan harus (memaksa).
Simpulan penelitian ini tidak terdapat subperingkat pertama paling santun,
melainkan hanya terdapat subperingkat kedua (santun), dan subperingkat

ketiga (kurang santun).
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